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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan 

Kunjungan hari ke 1 melakukan wawancara dan terapi murottal Al-Qur’an 

 

Kunjungan hari ke 2 melakukan terapi murottal Al-Qur’an 

 

Kunjungan hari ke 3 melakukan terapi murottal Al-Qur’an 
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Kunjungan hari ke 4 melakukan terapi murottal Al-Qur’an 

 

Kunjungan hari ke 5 melakukan terapi murottal Al-Qur’an 

 

Kunjungan hari ke 6 melakukan terapi murottal Al-Qur’an 
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Lampiran 2. Lembar Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA 

Hari/Tanggal wawancara : 

Jam    : 

IDENTITAS KLIEN 

Inisial Nama   : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : L / P 

DATA PENGKAJIAN 

a. Keluhan Utama: : 

b. Stressor Presipitasi : 

c. Faktor Predisposisi : 

d. Status Psikososial : 

e. Status Mental  : 

f. Pengkajian Fisik : 

TD : 

N : 

RR : 

S : 

g. Aktivitas Sehari-hari : 

h. Sumber Koping : 

i. Mekanisme Koping : 

j. Obat Yang Dikonsumsi Saat Ini : 

RIWAYAT HALUSINASI 

a. Apa isi dari halusinasi yang bapak/ibu rasakan? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

b. Saat sedang apa bapak/ibu mendengar suara-suara bisikan itu? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

c. Seberapa sering bapak/ibu mendengar suara bisikan itu? 
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Jawab: ………………………………………………………………………….. 

d. Berapa kali bapak/ibu mendengar suara-suara bisikan itu? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

e. Apa dampak yang bapak/ibu rasakan saat mendengar suara bisikan tersebut? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

f. Sejak kapan bapak/ibu mendengar suara-suara bisikan itu? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

g. Bagaimana cara yang bapak/ibu lakukan untuk menghilangkan suara-suara 

tersebut? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

h. Apakah bapak/ibu ada keluhan lain selain mendengar suara bisikan? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

i. Apakah bapak/ibu mempunyai riwayat gangguan jiwa yang lalu? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

j. Apakah bapak/ibu mempunyai riwayat kejadian/masalah masa lalu yang tidak 

menyenangkan (bencana, kekerasan, penganiyaan, pelecehan, dll)? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

k. Apakah dikeluarga bapak/ibu ada yang menderita penyakit yang sama? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

l. Apakah bapak/ibu rutin melakukan kontrol terkait penyakit yang dialami saat 

ini? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

m. Apakah bapak/ibu sering bersosialisasi dengan keluarga atau masyarakat? 
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Jawab: ………………………………………………………………………….. 

n. Apakah bapak/ibu ada keluhan dalam aktivtas sehari-hari (makan, BAB/BAK, 

personal hygiene, berpakaian, dan tidur)? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

o. Apakah bapak/Ibu bersedia jika melakukan terapi murottal Al-Qur’an Surat Ar-

Rahman dengan media speaker selama 6 hari? 

Jawab: ………………………………………………………………………….. 

 

 

SETELAH DILAKUKAN TERAPI MUROTTAL AL-QUR’AN 

a. Apakah keluhan halusinasi yang bapak/ibu rasakan berkurang setelah 

dilakukan terapi murottal Al-Qur’an? Jika iya, perubahan seperti apa yang 

yang bapak/ibu rasakan? 

Jawab: ……………………………………………………………………… 

b. Apakah bapak/ibu mengalami kesulitan saat melakukan terapi murottal Al-

Qur-an? 

Jawab: ……………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 
 

Lampiran 3. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

PENERAPAN TERAPI MUROTTAL AL-QUR’AN 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : L / P 

Hari 

ke 

Hari/Tanggal 

/Jam 

Media Surat Durasi Kondisi 

lingkungan 

Respon 

verbal/nonverbal 

1  Speaker Ar-

Rahman 

Ayat 1-

78 

15 

menit 

  

2  Speaker Ar-

Rahman 

Ayat 1-

78 

15 

menit 
  

3  Speaker Ar-

Rahman 

Ayat 1-

78 

15 

menit 
  

4  Speaker Ar-

Rahman 

Ayat 1-

78 

15 

menit 
  

5  Speaker Ar-

Rahman 

Ayat 1-

78 

15 

menit 
  

6  Speaker Ar-

Rahman 

Ayat 1-

78 

15 

menit 
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LEMBAR OBSERVASI  

TANDA DAN GEJALA HALUSINASI 

Pertemuan 

ke 

Hari/Tanggal 

/Jam 

Indikator Hasil/Skor 

1  Verbalisai mendengar 

bisikan 
 

Distorsi sensori  
Perilaku halusinasi  
Melamun  

2  Verbalisai mendengar 

bisikan 
 

Distorsi sensori  
Perilaku halusinasi  
Melamun  

3  Verbalisai mendengar 

bisikan 
 

Distorsi sensori  
Perilaku halusinasi  
Melamun  

4  Verbalisai mendengar 

bisikan 
 

Distorsi sensori  
Perilaku halusinasi  
Melamun  

5  Verbalisai mendengar 

bisikan 
 

Distorsi sensori  
Perilaku halusinasi  
Melamun  

6  Verbalisai mendengar 

bisikan 
 

Distorsi sensori  
Perilaku halusinasi  
Melamun  
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Lampiran 4. SOP Terapi Murottal Al-Qur’an 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

TERAPI MUROTTAL AL-QUR’AN 

 

POLTEKKES KEMENKES MALANG 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TERAPI MUROTTAL AL-QUR’AN 

Pengertian Terapi murottal Al-Qur’an adalah terapi non-farmakologis 

dengan memperdengarkan bacaan Al-Qur’an secara tartil kepada 

pasien, bertujuan untuk menurunkan tingkat kecemasan, stres, 

dan mengurangi intensitas halusinasi pendengaran. 

Tujuan 1. Mengurangi intensitas halusinasi pendengaran. 

2. Memberikan ketenangan psikologis dan spiritual kepada 

pasien. 

3. Meningkatkan kenyamanan pasien secara holistik. 

 

Indikasi Pasien dengan halusinasi pendengaran 

Alat dan Bahan 1. Alat pemutar audio (speaker atau headset). 

2. Rekaman murottal Al-Qur’an (Surat Ar-Rahman). 

3. Formulir observasi dan evaluasi terapi. 

Prosedur 

Pelaksanaan 

1. Persiapan 

   - Verifikasi identitas pasien. 

   - Jelaskan tujuan dan proses terapi murottal kepada pasien. 

   - Dapatkan persetujuan (informed consent) secara verbal. 

   - Pastikan kondisi lingkungan tenang dan nyaman. 

2. Pelaksanaan 

   - Pasien dalam posisi duduk atau berbaring rileks. 

   - Putar murottal dengan volume sedang (tidak terlalu keras). 
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   - Durasi terapi: 15 menit per sesi, 1 kali per hari selama 

minimal 6 hari berturut-turut. 

   - Awasi pasien selama terapi berlangsung untuk mengevaluasi 

respon. 

3. Evaluasi 

   - Catat reaksi dan respon pasien (verbal dan non-verbal). 

   - Gunakan skala observasi halusinasi atau catatan naratif. 

   - Evaluasi penurunan intensitas halusinasi setelah beberapa 

sesi. 

Dokumentasi - Tanggal dan waktu pelaksanaan. 

- Durasi terapi. 

- Respon dan perubahan perilaku pasien. 

- Evaluasi dan rencana tindak lanjut. 

Sumber Referensi Fitriani, S., & Hidayat, A. A. A. (2020). Pengaruh Terapi 

Murottal Al-Qur’an terhadap Penurunan Halusinasi 

Pendengaran pada Pasien Skizofrenia. Jurnal 

Keperawatan, 8(1), 34–40. 

Rahayu, T. A., et al. (2019). Efektivitas Terapi Murottal Al-

Qur’an terhadap Gejala Halusinasi Pendengaran pada 

Pasien Skizofrenia. Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa, 7(2), 

105–110. 

Yani, A., & Susilawati. (2018). Spiritual Nursing Interventions: 

Terapi Murottal Al-Qur’an sebagai Terapi Alternatif. 

Buku Ajar Keperawatan Jiwa Islami, Bandung: CV Yrama 

Widya. 

Nugraheni, D. S., et al. (2021). The Effectiveness of Al-Qur'an 

Murrotal Therapy in Reducing Auditory Hallucinations in 

Schizophrenia Patients. Journal of Psychiatric Nursing, 

5(1), 12–20. 
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Lampiran 5. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 6. Lembar Revisi Ujian 
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Lampiran 7. Hasil Uji Turnitin 
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